
Lampiran 1 Lembar permohonan menjadi Responden 

 

Lembar Permohonan Menjadi Responden 

Kepada Yth. 

Calon Responden 

 

Dengan Hormat, Saya yang bertandatangan di bawah ini: 

 

Nama : Ni Wayan Dewi Sumernawati 

NIM : P07124224158 

Merupakan mahasiswa Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan yang 

akan mengadakan penelitian dengan judul “Perbedaan Keterampilan Teknik 

Menyusui pada Ibu Hamil Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi dengan 

Menggunakan Video Penelitian Dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Daerah Gema 

Santi Nusa Penida Kabupaten Klungkung”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adanya manfaat dari video edukasi teknik menyusui terhadap 

keterampilan ibu hamil sebagai langkah persiapan dalam menyusui bayinya. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengukur keterampilan ibu hamil tentang teknik 

menyusui menggunakan alat peraga berupa boneka sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi melalui video dengan menggunakan alat instrumen penelitian berupa 

checklist dalam kurun waktu 40 menit di Poliklinik Kebidanan Rumah Sakit Umum 

Daerah Gema Santi Nusa Penida Kabupaten Klungkung. 

Penelitian ini tidak akan menimbulkan dampak bagi responden, kerahasiaan 

semua informasi akan dijaga dan hanya akan digunakan untuk kepentingan 

penelitian. Jika calon responden tidak bersedia menjadi responden, maka 

diperbolehkan untuk tidak berpartisipasi dalam penelitian ini. Apabila selama 

penelitian terdapat hal-hal yang kurang berkenan dan tidak diinginkan, maka 

responden berhak untuk mengundurkan diri. Apabila calon responden menyetujui 

untuk menjadi responden dalam penelitian ini, maka saya meminta calon responden 

untuk bersedia menandatangani lembar persetujuan ini secara sukarela. Setelah 

mendapat persetujuan dari calon responden, pretest dilakukan dengan meminta 

responden melakukan demonstrasi teknik menyusui menggunakan alat peraga 

berupa boneka bayi selama 15 menit dan dilakukan observasi menggunakan lembar 

checklist menyusui, dilanjutkan dengan pemberian edukasi melalui video selama 10 

menit, kemudian posttest dilakukan dengan mengobservasi proses demonstrasi 

menyusui tiga hari kemudian selama 15 menit. 

Demikian permohonan ini saya buat, atas perhatian, kesediaan dan 

kerjasama calon responden untuk berpartisipasi dalam penelitian ini saya ucapkan 

terima kasih. 

Nusa Penida,  2025 

 

 

 

Peneliti 



Lampiran 2 Persetujuan menjadi Responden 

 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

(INFORMED CONSENT) 

SEBAGAI RESPONDEN PENELITIAN 

 

 

Yang terhormat Saudari, kami meminta kesediaannya untuk berpartisipasi 

dalam penelitian ini. Keikutsertaan dari penelitian ini bersifat sukarela/tidak 

memaksa. Sebelum mengisi jawaban silakan membaca penjelasan di bawah ini 

dengan seksama dan bertanya jika ada yang belum dimengerti. 

 

Judul Perbedaan Keterampilan Teknik Menyusui pada Ibu Hamil 

Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi dengan Menggunakan 

Video 

Peneliti Utama Ni Wayan Dewi Sumernawati 

Institusi Jurusan Kebidanan Politeknik Kesehatan KemenkesDenpasar 

Lokasi Penelitian RSUD Gema Santi Nusa Penida 

Sumber Pendanaan Swadana 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan teknik 

menyusui pada ibu hamil di RSUD Gema Santi Nusa Penida Kabupaten 

Klungkung. Peserta adalah ibu hamil yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini 

dengan syarat yaitu ibu hamil yang melakukan pemeriksaan kehamilan di Poliklinik 

Kebidanan RSUD Gema Santi Nusa Penida Kabupaten Klungkung. Responden 

yang dipilih adalah mereka yang bersedia menjadi responden penelitian dan 

menandatangani lembar persetujuan, berada dalam kondisi sehat secara fisik, dan 

tidak memiliki komplikasi kehamilan. Penelitian ini tidak melibatkan ibu hamil 

yang tidak bersedia menjadi responden atau sudah pernah memberikan ASI 

eksklusif pada persalinan sebelumnya. Peneliti menjamin kerahasiaan semua data 

peserta penelitian ini dengan menyimpannya dengan baik dan hanya digunakan 

untuk kepentingan penelitian. 

Kepesertaan Saudari pada penelitian ini bersifat sukarela. Saudari dapat 

menolak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pada penelitian atau 

menghentikan kepesertaan dari penelitian kapan saja tanpa ada sanksi. Keputusan 

Saudari untuk 



berhenti sebagai peserta penelitian tidak akan mempengaruhi mutu dan 

akses/ kelanjutan pengobatan yang akan diberikan. 

Jika setuju untuk menjadi peserta penelitian ini, Saudari diminta untuk 

menandatangani formulir “Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent) 

Sebagai Peserta Penelitian” setelah Saudari benar-benar memahami tentang 

penelitian ini. 

Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang 

dapat mempengaruhi keputusan Saudari untuk kelanjutan kepesertaan dalam 

penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada Saudari. 

Bila ada pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, silakan 

hubungi peneliti : Ni Wayan Dewi Sumernawati dengan no HP 081337299798 

Tanda tangan Saudari di bawah ini menununjukkan bahwa Saudari telah 

membaca, telah memahami dan telah mendapatkan kesempatan untuk bertanya 

kepada peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui untuk menjadi peserta 

penelitian. 

 

Peserta/Subyek Penelitian Peneliti 

( ....................................................... ) (Ni Wayan Dewi Sumernawati) 

Tanggal : 



Lampiran 3 Checklist Keterampilan Menyusui 

 

Checklist Keterampilan Menyusui 

Inisial Responden : Usia : 

Pekerjaan : Paritas : 
 

No Langkah/ Kegiatan Skor Penilaian 

0 1 2 

A. Persiapan Ibu    

1. Mencuci tangan dan mengoleskan sedikit ASI pada puting 
susu dan areola 

   

B. Posisi Menyusui    

2. Memposisikan bayi menghadap perut ibu/payudara    

3. Ibu duduk atau berbaring santai. Bila duduk, lebih baik 

bersandar dan kaki tidak menggantung 

   

4. Memegang bayi dengan satu lengan, kepala bayi terletak 

pada lengkung siku ibu dan bokong bayi terletak pada 
lengan. Kepala bayi tidak boleh terlalu tengadah dan bokong 
bayi ditahan dengan telapak tangan ibu. 

   

5. Satu tangan bayi diletakkan di belakang badan ibu, dan yang 

satu di depan 

   

6. Perut bayi menempel pada perut ibu, kepala bayi menghadap 
payudara (tidak hanya membelokkan kepala bayi) 

   

7. Telinga dan lengan bayi terletak pada satu garis lurus    

8. Sambil menatap bayi, ibu memegang payudara dengan ibu jari 
di atas dan jari yang lain menopang di bawah, kemudian 
memberi rangsangan agar bayi membuka mulut 

   

C. Perlekatan Bayi    

9. Setelah bayi membuka mulut, dengan cepat kepala bayi 

didekatkan ke payudara ibu dengan puting serta areola 

dimasukkan ke mulut bayi mengikuti rumus AMUBIDA 

   

10. Memastikan A (Areola) yaitu area berwarna gelap di sekitar 
puting sebagian besar bagian bawahnya masuk ke dalam mulut 
bayi 

   

11. Memastikan Mu (Mulut terbuka lebar) yang berarti mulut 

bayi harus terbuka lebar, bukan mengatupkan mulut ke arah 
dalam atau merapatkan ke arah dalam 

   

12. Memastikan Bi (Bibir harus ‘dower’) dimana saat mengisap 

puting, bibir bayi harus terbuka ‘dower’ ke bawah 

   

13. Memastikan Da (Dagu menempel ke payudara) agar hidung 

bayi tidak tertutup 

   

14. Setelah payudara yang dihisap terasa kosong, lepaskan isapan 

bayi dengan menekan dagu ke bawah atau jari kelingking ibu 
ditempelkan ke mulut bayi. 

   

15. Keluarkan sedikit ASI dan oleskan pada puting dan areola 

sekitarnya, kemudian biarkan kering dengan sendirinya (jangan 
dilap) 

   

(Yuniari, 2021 dengan penyesuaian) 



Keterangan: 

Skor 0 : Langkah tidak dilakukan 

Skor 1 : Langkah dilakukan namun salah, atau langkah benar namun tidak 

berurutan 

Skor 2 : Langkah dilakukan dengan benar dan berurutan 

 

 

Nilai responden = jumlah skor / 30 x 100% 



 

 

Lampiran 4 

JADWAL PELAKSANAAN KEGIATAN 
 

 

No Kegiatan Januari Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Tahap Persiapan                         

 a. Pengajuan Judul                         

b. Studi Pendahuluan                        

c. Penyusunan Proposal                        

d. Konsultasi Proposal                    

e. Seminar Proposal                         

f. Perbaikan Proposal                        

2 Tahap Pelaksanaan                        

 a. Pengurusan izin 
penelitian 

                       

 b. Pengadaan Instrumen                         

 c. Pengumpulan Data                         

 d. Pengolahan Data                         

 e. Analisis Data                         

3 Tahap Pengakhiran 
Penelitian 

                        

 a. Penyusunan Laporan                        

 b. Seminar Hasil 
Penelitian 

                        

 c. Perbaikan                         

 d. Publikasi Hasil 
Penelitian 

                        



Lampiran 5 

 

 

REALISASI ANGGARAN BELANJA 
 

 

No Kegiatan Proposal dan Penelitian Biaya (Rp) 

1. Tahap Persiapan  

Menyusun proposal, pengetikan, 

penggandaan 

100.000 

Seminar proposal 50.000 

Perbaikan proposal 100.000 

Voucher pulsa internet 100.000 

Jumlah 350.000 

2 Tahap Pelaksanaan  

 Ethical Clearance 100.000 

 Pengadaan instrumen 500.000 

 Pengadaan alat peraga (boneka bayi) 300.000 

 Pengumpulan data 500.000 

 Pengolahan data 200.000 

 Analisa data 100.000 

 Jumlah 1.700.000 

3 Tahap Pengakhiran Data  

 Penyusunan skripsi 200.000 

 Seminar hasil penelitian 50.000 

 Perbaikan hasil penelitian 200.000 

 Jumlah 450.000 

 TOTAL 2.500.000 



Lampiran 6 

 

 

LEMBAR PEMANTAUAN 
 

 

No.Resp 
Inisial 

Nama 
Usia 

Intervensi 

I II III 

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      



Lampiran 7 

SIMILARITY CHECK 

 



Lampiran 8 

MASTER TABEL 
 

  

Resp Pre Post Umur Pekerjaan Paritas 

1 33 50 02 01 01 

2 40 57 02 02 01 

3 47 57 02 02 01 

4 37 63 02 01 02 

5 30 67 02 02 01 

6 37 63 02 01 02 

7 37 73 02 02 01 

8 37 63 02 02 02 

9 33 60 01 02 01 

10 43 70 02 01 02 

11 53 77 01 02 02 

12 47 67 02 02 02 

13 50 80 02 02 01 

14 40 90 01 02 01 

15 47 80 02 01 02 

16 40 83 02 02 02 

17 50 87 02 01 01 

18 57 87 01 02 01 

19 37 83 02 02 02 

20 57 93 02 01 01 

21 47 83 02 02 02 

22 30 63 01 01 02 

23 57 73 02 02 01 

24 27 63 02 01 02 

25 43 70 02 02 01 

26 37 60 02 01 01 

27 43 67 02 02 02 

28 50 70 02 01 01 

29 43 63 02 02 01 

30 47 63 02 02 02 

31 40 60 02 02 01 

32 37 70 02 02 01 
 
 
 
 
 



Lampiran 9  

OUTPUT SPSS 

 
Descriptives 

 

 Statistic Std. Error 

Pre Mean  42.2813 1.41295 

 95% Confidence Lower Bound 39.3995  

 Interval for Mean Upper Bound 
45.1630 

 

 
5% Trimmed Mean 

 
42.2500 

 

 Median  41.5000  

 Variance  63.886  

 Std. Deviation  7.99288  

 Minimum  27.00  

 Maximum  57.00  

 Range  30.00  

 Interquartile Range  10.00  

 Skewness  .186 .414 

 Kurtosis  -.555 .809 

Post Mean  70.4688 1.92657 

 95% Confidence Lower Bound 66.5395  

 Interval for Mean Upper Bound 
74.3980 

 

 
5% Trimmed Mean 

 
70.2708 

 

 Median  68.5000  

 Variance  118.773  

 Std. Deviation  10.89831  

 Minimum  50.00  

 Maximum  93.00  

 Range  43.00  

 Interquartile Range  17.00  

 Skewness  .423 .414 

 Kurtosis  -.692 .809 

 

 
Tests of Normality 

 

 Kolmogorov-Smirnov
a 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre 

Post 

.121 

.160 

32 

32 

.200* 

.037 

.963 

.948 

32 

32 

.325 

.127 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 



T-Test 

 
Paired Samples Statistics 

 

 
 

Mean 
 

N 
 

Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair Pre 

1 Post 

42.2813 

70.4688 

32 

32 

7.99288 

10.89831 

1.41295 

1.92657 

 

 

Pa ired Sa mples Correla tions 
 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pre & Post 32 .546 .001 

 
Pa ired Sa mples Test 

 

 Paired Differences  
 
 

 
t 

 
 
 

 
df 

 
 
 

 
Sig. (2-tailed) 

 
 

 
Mean 

 
 

 
Std. Deviation 

 

 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Pair 1  Pre - Post -28.18750 9.35824 1.65432 -31.56150 -24.81350 -17.039 31 .000 



Frequencies 

 
Usia 

 

 
 

Frequency 
 

Percent 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <20 Tahun 5 15.6 15.6 15.6 

20-35 Tahun 27 84.4 84.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 
Pe kerjaa n 

 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ibu hamil yang bekerja tanpa 

meninggalkan rumah 
11 34.4 34.4 34.4 

Ibu hamil yang tidak bekerja 21 65.6 65.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
 
 

 

 

Paritas 
 

 
 

Frequency 
 

Percent 
 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Primipara 18 56.2 56.2 56.2 

Multipara 14 43.8 43.8 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 



 

 

Lampiran 10 Ethical Clearance 
 

 

 
 



 

 

 
 

 
 

 



 

Lampiran 11  

 

RANCANGAN SCRIPT VIDEO EDUKASI 

 

NO NARASI ESTIMASI 

DURASI 

1 Opening 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan pertama dan 

utama yang sangat bermanfaat dalam tumbuh kembang dan 

daya tahan tubuh bayi. Meskipun demikian, organisasi 

kesehatan dunia (WHO) menyatakan bahwa pada tahun 

2023 hanya 39% bayi di dunia yang mendapat ASI 

eksklusif. Berbagai faktor dapat menghambat keberhasilan 

menyusui, salah satu diantaranya adalah keterampilan 

teknik menyusui yang kurang baik. 

Ibu-ibu yang berbahagia, dalam video berikut ini kita 

akan melihat dan belajar bersama tentang dua kunci 

keberhasilan menyusui, yaitu posisi dan perlekatan yang 

benar. Semoga bermanfaat dan selamat menyaksikan. 

 

60 detik 

2 Langkah-langkah keterampilan menyusui  

 a. Mencuci tangan dan mengoleskan sedikit ASI pada 

puting susu dan areola 

b. Memposisikan bayi menghadap perut ibu/payudara 

c. Ibu duduk atau berbaring santai. Bila duduk, lebih baik 

bersandar dan kaki tidak menggantung 

d. Memegang bayi dengan satu lengan, kepala bayi terletak 

pada lengkung siku ibu dan bokong bayi terletak pada 

lengan. Kepala bayi tidak boleh terlalu tengadah dan 

bokong bayi ditahan dengan telapak tangan ibu. 

e. Satu tangan bayi diletakkan di belakang badan ibu, dan 

yang satu di depan 

f. Perut bayi menempel pada perut ibu, kepala bayi 

menghadap payudara (tidak hanya membelokkan kepala 

bayi) 

g. Telinga dan lengan bayi terletak pada satu garis lurus 

h. Sambil menatap bayi, ibu memegang payudara dengan 

ibu jari di atas dan jari yang lain menopang di bawah, 

kemudian memberi rangsangan agar bayi membuka mulut 

i. Setelah bayi membuka mulut, dengan cepat kepala bayi 

didekatkan ke payudara ibu dengan puting serta areola 

dimasukkan ke mulut bayi mengikuti rumus AMUBIDA 

j. Memastikan A (Areola) yaitu area berwarna gelap di 

sekitar puting sebagian besar bagian bawahnya masuk ke 

dalam mulut bayi 

k. Memastikan Mu (Mulut terbuka lebar) yang berarti 

mulut bayi harus terbuka lebar, bukan mengatupkan mulut 

ke arah dalam atau merapatkan ke arah dalam 

10 detik 

 

5 detik 

10 detik 

 

15 detik 

 

 

 

5 detik 

 

10 detik 

 

 

5 detik 

10 detik 

 

 

15 detik 

 

 

10 detik 

 

 

10 detik 

 

 



 

l. Memastikan Bi (Bibir harus ‘dower’) dimana saat 

mengisap puting, bibir bayi harus terbuka ‘dower’ ke 

bawah 

m. Memastikan Da (Dagu menempel ke payudara) agar 

hidung bayi tidak tertutup 

n. Setelah payudara yang dihisap terasa kosong, lepaskan 

isapan bayi dengan menekan dagu ke bawah atau jari 

kelingking ibu ditempelkan ke mulut bayi. 

o. Keluarkan sedikit ASI dan oleskan pada puting dan 

areola sekitarnya, kemudian biarkan kering dengan 

sendirinya (jangan dilap) 

 

10 detik 

 

10 detik 

 

10 detik 

 

 

10 detik 

3 Agar lebih mudah dipelajari, mari kita tambahkan 

irama pada langkah-langkah menyusui di atas sehingga 

proses belajar menjadi lebih menyenangkan. 

 

(Gunakan nada lagu “Kalau Kau Suka Hati” untuk bait 

berikut) 

Sebelum menyusui cuci tangan, 

Pencet sedikit ASI dan oleskan, 

Posisikan bayi, menghadap dada ibu, 

Duduk bersandar/berbaring yang nyaman. 

 

Bayi digendong dengan satu lengan, 

Perut bayi menempel pada ibu, 

Telinga dan lengan bayi, di satu garis lurus, 

Rangsang agar bayi membuka mulut. 

 

(Gunakan nada lagu “Aku Bisa, Aku Pasti Bisa” untuk bait 

berikutnya) 

A-MU-BI-DA ingat AMUBIDA, 

Areola di Mulut bayi, yang terbuka lebar 

Bibir harus ‘dower’, Dagu menempel pada dada. 

Jika sudah, dan terasa kosong, 

Tekan dagu lepas isapan, 

Oleskan ASI di puting areola, 

Biarkan kering sendirinya. 

90 detik 

4 Closing statement 

Demikianlah posisi dan perlekatan sebagai dasar dari 

keterampilan teknik menyusui yang benar. Terima kasih 

sudah menyimak dengan baik sampai akhir. Semoga 

memberikan manfaat dan motivasi agar ibu menjadi lebih 

percaya diri untuk menyusui bayinya. Semangat 

mengASIhi dan sampai jumpa di video edukasi 

selanjutnya. 

 

 

30 detik 



 

Lampiran 12 Surat Permohonan Izin Penelitian 

 

 
 



Lampiran 13 Surat Rekomendasi Penelitian 

 

 
 

 

 



Lampiran 14 Surat Balasan Permohonan Ijin Penelitian 

 

 
 



Lampiran 15 Surat Keterangan Pegawai Rumah Sakit 

 

 

 
 



Lampiran 16 Tabel persentase skor pretest checklist keterampilan menyusui  

 
No Langkah/ Kegiatan Persentase Skor 

0 1 2 

1. Mencuci tangan dan mengoleskan sedikit ASI pada puting 
susu dan areola 

38% 49% 13% 

2. Memposisikan bayi menghadap perut ibu/payudara 25% 59% 16% 

3. Ibu duduk atau berbaring santai. Bila duduk, lebih baik 

bersandar dan kaki tidak menggantung 

41% 43% 16% 

4. Memegang bayi dengan satu lengan, kepala bayi terletak 

pada lengkung siku ibu dan bokong bayi terletak pada 
lengan. Kepala bayi tidak boleh terlalu tengadah dan bokong 
bayi ditahan dengan telapak tangan ibu. 

34% 53% 13% 

5. Satu tangan bayi diletakkan di belakang badan ibu, dan yang 

satu di depan 

53% 38% 9% 

6. Perut bayi menempel pada perut ibu, kepala bayi menghadap 
payudara (tidak hanya membelokkan kepala bayi) 

38% 47% 15% 

7. Telinga dan lengan bayi terletak pada satu garis lurus 25% 59% 16% 

8. Sambil menatap bayi, ibu memegang payudara dengan ibu jari 
di atas dan jari yang lain menopang di bawah, kemudian 
memberi rangsangan agar bayi membuka mulut 

41% 47% 12% 

9. Setelah bayi membuka mulut, dengan cepat kepala bayi 

didekatkan ke payudara ibu dengan puting serta areola 
dimasukkan ke mulut bayi mengikuti rumus AMUBIDA 

18% 59% 23% 

10. Memastikan A (Areola) yaitu area berwarna gelap di sekitar 
puting sebagian besar bagian bawahnya masuk ke dalam mulut 
bayi 

16% 71% 13% 

11. Memastikan Mu (Mulut terbuka lebar) yang berarti mulut 

bayi harus terbuka lebar, bukan mengatupkan mulut ke arah 
dalam atau merapatkan ke arah dalam 

13% 68% 19% 

12. Memastikan Bi (Bibir harus ‘dower’) dimana saat mengisap 

puting, bibir bayi harus terbuka ‘dower’ ke bawah 

16% 65% 19% 

13. Memastikan Da (Dagu menempel ke payudara) agar hidung 

bayi tidak tertutup 

19% 72% 9% 

14. Setelah payudara yang dihisap terasa kosong, lepaskan isapan 

bayi dengan menekan dagu ke bawah atau jari kelingking ibu 
ditempelkan ke mulut bayi. 

38% 46% 16% 

15. Keluarkan sedikit ASI dan oleskan pada puting dan areola 

sekitarnya, kemudian biarkan kering dengan sendirinya (jangan 
dilap) 

28% 59% 13% 

 

Total Persentase Skor 

30% 55% 15% 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 17 Tabel persentase skor posttest checklist keterampilan menyusui  

 
No Langkah/ Kegiatan Persentase Skor 

0 1 2 

1. Mencuci tangan dan mengoleskan sedikit ASI pada puting 
susu dan areola 

0% 66% 34% 

2. Memposisikan bayi menghadap perut ibu/payudara 0% 69% 31% 

3. Ibu duduk atau berbaring santai. Bila duduk, lebih baik 

bersandar dan kaki tidak menggantung 

0% 31% 69% 

4. Memegang bayi dengan satu lengan, kepala bayi terletak 

pada lengkung siku ibu dan bokong bayi terletak pada 
lengan. Kepala bayi tidak boleh terlalu tengadah dan bokong 
bayi ditahan dengan telapak tangan ibu. 

0% 62% 38% 

5. Satu tangan bayi diletakkan di belakang badan ibu, dan yang 

satu di depan 

0% 18% 82% 

6. Perut bayi menempel pada perut ibu, kepala bayi menghadap 
payudara (tidak hanya membelokkan kepala bayi) 

0% 69% 31% 

7. Telinga dan lengan bayi terletak pada satu garis lurus 0% 74% 26% 

8. Sambil menatap bayi, ibu memegang payudara dengan ibu jari 
di atas dan jari yang lain menopang di bawah, kemudian 
memberi rangsangan agar bayi membuka mulut 

0% 26% 74% 

9. Setelah bayi membuka mulut, dengan cepat kepala bayi 

didekatkan ke payudara ibu dengan puting serta areola 
dimasukkan ke mulut bayi mengikuti rumus AMUBIDA 

0% 62% 38% 

10. Memastikan A (Areola) yaitu area berwarna gelap di sekitar 
puting sebagian besar bagian bawahnya masuk ke dalam mulut 
bayi 

0% 69% 31% 

11. Memastikan Mu (Mulut terbuka lebar) yang berarti mulut 

bayi harus terbuka lebar, bukan mengatupkan mulut ke arah 
dalam atau merapatkan ke arah dalam 

0% 66% 34% 

12. Memastikan Bi (Bibir harus ‘dower’) dimana saat mengisap 

puting, bibir bayi harus terbuka ‘dower’ ke bawah 

0% 62% 38% 

13. Memastikan Da (Dagu menempel ke payudara) agar hidung 

bayi tidak tertutup 

0% 69% 31% 

14. Setelah payudara yang dihisap terasa kosong, lepaskan isapan 

bayi dengan menekan dagu ke bawah atau jari kelingking ibu 
ditempelkan ke mulut bayi. 

0% 69% 31% 

15. Keluarkan sedikit ASI dan oleskan pada puting dan areola 

sekitarnya, kemudian biarkan kering dengan sendirinya (jangan 
dilap) 

0% 74% 26% 

 

Total Persentase Skor 

0% 59% 41% 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 18 Dokumentasi ruang laktasi dan alat peraga penelitian  

 
No Dokumentasi Keterangan 

1.  Ruang Laktasi 

2.  Sofa menyusui 

3. 

 

Boneka bayi 
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